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Pendahuluan

Pertanian lahan kering hingga saat ini

Abstract: Dryland agriculture continues to face numerous challenges that
need resolution. Maize has emerged as an alternative food source, with
additional uses as animal feed and biofuel. However, maize cultivation in the
drylands of West Nusa Tenggara has yet to fully apply agronomic principles,
resulting in suboptimal yields. This literature review evaluates key agronomic
factors affecting maize productivity in West Nusa Tenggara’s drylands. The
most suitable and marginally suitable land for maize among the three
regencies was found in East Lombok, with soil pH (H20) ranging from 5.8 to
7.4 (slightly acidic to neutral), total nitrogen (N) between 0.09—0.19% (low to
moderate), available phosphorus (P) between 14.4-54.76 ppm (high to very
high), and organic carbon (C) ranging from 0.4-0.8% (low). Soil texture
includes sand (62.67-76.00%), silt (20.13-30.79%), and clay (2.59-11.71%),
indicating a sandy loam to loamy sand composition. Seed varieties used in
East Lombok include Bima 20 URI, Nasa-29, JH-37, Bima-14 Batara, JH 27,
and HJ 21; West Sumbawa uses Bisi 18 and Jakarin; while North Lombok
uses Gumarang, Lamuru, and NK 212. Traditional water conservation
techniques are practiced in East Lombok and West Sumbawa, while sprinkler
irrigation is employed in North Lombok. Fertilizers, including
Trichocompost, Phonska, Urea, and rice husk biochar, are applied across East
Lombok, North Lombok, and West Sumbawa. Integrated pest management
(IPM) is applied in East Lombok and North Lombok to control fall armyworm
(Spodoptera frugiperda) using refugia plants, and in West Sumbawa,
microcontroller technology is used to manage monkey pests.

Keywords: Agronomy, maize, West Nusa Tenggara.

agronomi dapat membangun ketahanan pada
lahan kering terhadap ancaman kekeringan dan
perubahan iklim, dengan cara konservasi tanah

masih memiliki banyak masalah yang harus

dipecahkan. Perubahan iklim ekstrem dan
pengelolaan ~ yang  tidak  berkelanjutan
mengancam sistem pertanian lahan kering

(Ahmed et al., 2022). Ditambah dengan wacana
usulan perluasan dan intensifikasi pertanian
untuk mempertahankan produksi pangan melalui
pertanian intensif mencakup varietas tanaman
dan penggunaan input kimia sintesis, akibat dari
peningkatan populasi manusia pada tahun 2050
(Birkhofer et al., 2024). Jagung menjadi pilihan
alternatif pengganti pangan, yang
pemanfaatannya juga sebagai pakan dan bahan
bakar. Namun, pertanaman jagung belum
memperhatikan prinsip agronomi sehingga
hasilnya belum maksimal. Penerapan praktik
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dan air yang dapat membentuk restorasi struktur
penyimpanan air tradisional, penggunaan benih
yang membutuhkan sedikit air serta adaptif
terhadap kondisi keras, serta penggunaan
tumpangsari dalam pengelolaan hama (Cicek et
al., 2024). Oleh karena itu, penelitian berbasis
literature review ini membedah dan menggali
informasi yang berkaitan dengan agronomi
tanaman jagung lahan kering.

Kajian pustaka perlu dilakukan guna
melihat celah penelitian. Pengkajian struktur
keilmuan dan State of the Art (SOTA) guna
memunculkan Research Gap yang berkorelasi
dengan keterbaruan penelitian atau novelty
(Kurniati & Jailani, 2023). Research Gap dapat
dicari salah satunya melalui analisis bibliometrik,
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untuk melihat signifikansi dan kontribusi
penelitian terhadap data-data ilmiah (Passas,
2024). Analisis bibliometrik menampilkan 3
proyeksi visualisasi, yang terdiri dari: visualisasi
jaringan (metwork visualization), visualisasi
hamparan (overlay visualization), dan visualisasi
kepadatan (density visualization) (Rohman et al.,
2024). Analisis bibliometrik pada tema penelitian
agronomi tanaman jagung lahan kering untuk
melihat Research Gap, sebagai berikut:
Visualisasi jaringan dari tema penelitian
menginformasikan bahwa diantara node — node
yang terhubung merupakan subjek yang sudah
diteliti. Gambar 1 memperlihatkan bahwa
subjek “maize” dan “Indonesia” memiliki node
besar yang artinya sudah banyak yang meneliti,
namun, pada subjek “dryland agriculture”
memiliki node kecil sehingga menjadi celah
penelitian. Lebih spesifik lagi dengan lokus Nusa
Tenggara Barat sebagai objek penelitian.

ol Whalth maize cltlvarian

arovgpng seress

.................

Gambar 2. Visualisasi hamparan.

Visualisasi ~ hamparan =~ menunjukkan
keterbaruan topik penelitian berdasarkan warna
node, dengan warna biru menunjukkan nilai
terendah, hijau menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dari warna biru, sedangkan kuning
menunjukkan yang paling tinggi (Passas, 2024).
Gambar 2 menunjukkan bahwa tema agronomi
tanaman jagung lahan kering didapatkan terakhir
dipublikasi pada tahun 2022. Oleh karena itu,
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perlu ada keterbaruan informasi mengenai
agronomi pertanaman jagung lahan kering pada
tahun 2024. Selanjutnya diperkuat dengan
visualisasi kepadatan pada Gambar 3.
Visualisasi kepadatan menggambarkan frekuensi
berdasarkan node yang menunjukkan subjek
mana yang memiliki jumlah penelitian lebih
tinggi dan paling banyak dihasilkan, serta
frekuensi yang lebih rendah menginformasikan
banyak subjek di mana penelitian lebih sedikit
dilakukan (Rohman et al., 2024).

Gambar 3. Visualisasi kepadatan.

Hasil penelusuran terhadap tema jagung di
Indonesia sudah jenuh, namun pada kondisi
pertanian lahan kering memiliki kepadatan
rendah. Oleh karena itu, penelitian literature
review berjudul “Agronomi Pertanaman Jagung
Lahan Kering terhadap Produktivitas di Nusa
Tenggara Barat”, diharapkan menambah
Research Knowledge, dalam mengembangkan
jagung pada agroekosistem lahan kering yang
baru mencapai 60-70% (Kaihatu & Pesireron,
2016). Jurnal ini mengkaji variabel-variabel
dalam prinsip agronomi yang digunakan pada
pertanaman jagung di lahan kering terhadap
produktivitasnya Nusa Tenggara Barat, termasuk
(a) pengelolaan lahan, (b) varietas jagung toleran
kering (c) pengelolaan air, (d) pemupukan, (¢)
pengelolaan hama dan penyakit, dan (f) panen
(Evizal & Prasmatiwi, 2022; Saeri et al., 2023).

Bahan dan Metode

Metodologi  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah [iferature review yang
dilakukan secara sitematis menggunakan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta Analysis) agar
terhindar dari bias pemahaman yang bersifat
subjektif dari peneliti, dimana pada penelitian ini
dengan di dapat dari sumber Google Scholar
dengan bantuan aplikasi Publish or Perish.
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Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Population Pertanaman Jagung
Lahan Kering
Intervension/  Agronomi
Exposure
Comparator/  Tidak ada pembanding
Context yang digunakan
Outcomes Benih; pengolahan
lahan; Pengairan;
pemupukan; pengelolaan
hama dan penyakit;
serta panen dan pasca
panen.
Study Design  Literature Review, fulltext
Metode Kualitatif dan tidak
Kuantitatif. tersedia

Pencarian menggunakan dua bahasa, yaitu
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan
Boolean operators (or, and, not) pada aplikasi
Publish or Perish pada interval waktu publikasi
2020-2024. Pencarian berbahasa Indonesia
dengan kata kunci “agronomi” dan ‘“tanaman
jagung” dan “lahan kering” dan “nusa tenggara
barat”. Berbahasa inggris menggunakan kata
kunci "agronomy” and “corn” or “maize" and
"dryland" and "West Nusa Tenggara".
Selanjutnya, dilakukan penyaringan data
berdasarkan insklusi dan eksklusi melalui dengan
metode PICOS (Population, Intervension/
Exposure,  Comparator/Context,  Qutcomes,
Study Design) (Tabel 1).

Referensi dari sumber lain (n=10)
Penelusuran kutipan (z= 10}
Literamr abu-abu (o = 0)

Studi dari basis dara‘Tegistar (n
— a3

ﬂ

L 4

Identification

Referensi dihapus (n = )
Duplikar diidentifikasi {n = 2)
Ditanda: sebagai tidak
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otomatizasi (a = 0)

Alasan lainmya (o= 0)

Studi literarr yang disaring
(n=30)

Smdi literanur yang termasuk
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Studi liveratur yang tidak
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L 4

Studi literatur yang dicari

untuk diambil kembali
(n = 16)
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Beda Ourcame (o = 1)
Beda p
Beda inrar
Tidak terse
(o =00

Srudi yang rermasuk dalam tinjausn
(n=11)

Smdi yang disertakan secara berlangsung (o = 0)
! Studi yang menunggn klasifikasi (a = 0)

Gambar 4. Flowchart PRISMA
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Skema  pencarian  jurnal artikel
ditampilkan pada Gambar 4 menggunakan
flowchart dengan metode PRISMA. Hasil
pencarian data terpilih selanjutnya akan yang di
review untuk mencari persamaan dan perbedaan
berdasarkan data yang telah di dapat dan
dinarasikan.

Hasil dan Pembahasan

Pertanian lahan kering menjadi penopang
mata pencahariaan jutaan orang mulai dari
penyediaan makanan, serat, dan bahan bakar,
dimana antar faktornya saling terhubung yang
jika terjadi perubahan pada satu faktor memiliki
efek berantai pada faktor lainnya (Fu et al,
2021). Variabel agronomi tanaman jagung
terhadap produktivitasnya di lahan kering Nusa
Tenggara Barat dijelaskan, sebagai berikut:

Pengelolaan Lahan

Hasil analisis tanah di Lombok Timur
(Alkhairi et al., 2024), Lombok Utara (Rosita &
Baharuddin, 2023), dan Sumbawa Barat
(Syahruddin et al, 2023) pada Tabel 2 jika
dibandingkan dengan persyaratan penggunaan
lahan Tanaman Jagung dari FAO memiliki
keterbatasan. Secara keseluruhan yang paling
memenuhi ssyarat hanya di Lombok Timur,
selanjutnya Sumbawa Barat, dan yang kurang
mendukung adalah Lombok Utara.

Kesesuaian lahan komoditi jagung di
Kecamatan Jerowaru menyajikan informasi
tentang sebaran luas wilayah yang tergolong
dalam dua kategori kesesuaian, yaitu "Cukup
Sesuai" dan "Sesuai Marginal," dengan total luas
wilayah mencapai 16.163,59 Ha (Muladi et al.,
2024). Namun, keterbatasan tersebut dapat
ditanggulangi dengan cara meningkatkan
simbiosis antara mikoriza dan tanaman dalam
sistem intercropping jagung dengan kedelai
terbukti meningkatkan penyerapan nutrisi,
khususnya nitrogen dan fosfor, seperti yang
dilakukan di Lombok Utara. Kontribusi pada
kualitas hasil panen varietas jagung Bisi 18
mencapai 7,4 Ton/Ha (Astiko et al., 2021). Selain
itu, pengelolaan lahan dapat dengan cara
menerapkan sistem tanpa olah tanah seperti di
Kecamatan Pringgabaya Lombok Timur juga
telah dilakukan di areal pertanaman jagung
seluas 6.383 Ha.
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Tabel 2. Hasil analisis tanah (Alkhairi ef al., 2024; Rosita & Baharuddin, 2023; dan Syahruddin et

al., 2023)
Nilai
Sifat Tanah  Lombok Kriteria Lo.mbok Kriteria Sumbawa Kriteria
Utara Timur Barat
Kimia Tanah
pH H>O 5,9 Asam 5,8-7,4 Agak Masam hingga 7,61 Netral
Netral
N-Total (%) 0,07 Rendah 0,09-0,19 Rendah hingga 0,10 Rendah
Sedang
P-Tersedia 9,46 Sedang 14,4-54,76  Tinggi hingga Sangat 9 Sedang
(ppm) Tinggi
C-Organik 0,12 Sangat 0,4-0,8 Rendah 0,92 Rendah
Rendah
Fisik Tanah
Pasir 65,33 Lempung 62,67-76,00 Pasir Berlempung 31 Debu
Debu 29,47 Berpasir 20,13-30,79 hingga Lempung 64
Liat 5,20 2,59-11,71 Berpasir 5

Tanah di Kabupaten Sumbawa Barat
tergolong dalam kelas debu dengan pH netral
7,61 dan kandungan nutrisi yang bervariasi,
kandungan nitrogen dan karbon organik rendah,
rasio C/N sedang, dan kalium (K,O) sangat
tinggi. Meskipun kalium rendah dalam kation
yang dapat dipertukarkan, kadar kalsium dan
magnesium cukup tinggi, dengan kejenuhan basa
sangat tinggi namun kapasitas tukar kation

(KTK) rendah. Komposisi tanah ini
menunjukkan bahwa pengelolaan hara dapat
berperan penting dalam mendukung

pertumbuhan jagung (Syahruddin et al., 2023).
Salah satu caranya dengan penambahan Isolasi
MVA  (Mikorizal = Vesikular  Arbuskular)
indigenus, seperti Glomus sp. dan Gigasporas sp.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk
menggunakan isolat MVA Glomus sp. dalam
kombinasi dengan media arang sekam untuk
meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian
jagung di lahan (Sukmawati et al., 2023).

Varietas Jagung Toleran Kering

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh
faktor yang saling berinteraksi antara genetik
tanaman dan dengan lingkungan (Evizal &
Prasmatiwi, 2022). Pemilihan varietas benih
dapat dilihat bagaimana varietas jagung toleran
kekeringan, umur super genjah, hasil tinggi, dan
bobot brangkasan segar tinggi. Tabel 3 bahwa
produktivitas aktual pada saat penelitian jauh
menurun dibandingkan dengan produktivitas
potensial.

Setelah diuji di Lombok Timur (Tabel 3),
bahwa Bima 20 URI berproduktivitas sejumlah
8,54 Ton/Ha, Nasa 29 berproduk tivitas sejumlah
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8,51 Ton/Ha, JH 37 berproduktivitas sejumlah
9,32 Ton/Ha, Bima-14 Batara berproduktivitas
sejumlah 8,61 Ton/Ha, JH 27 berproduktivitas
sejumlah 8,43 Ton/Ha, dan HJ 21
berproduktivitas sejumlah 7,00 Ton/Ha (Triguna
etal.,2021).

Tabel 3. Varietas jagung yang ditanam pada Nusa

Tenggara Barat
Produktivitas Produktivitas
Varietas Potensial Aktual
(Ton/Ha) (Ton/Ha)

Bima 20 URI 12,80 8,54
Nasa-29 13,70 8,51
JH-37 12,50 9,32
Bima-14

Batara 12,90 8,61
JH 27 12,60 8,43
HJ 21 12,20 7,00
Bisi 18 12,00 8,65
Jakarin 9,80 9,28
Gumarang 8,00 3,38
Lamuru 7,60 4,60
NK 212 10,80 4,30

Varietas yang diuji di Sumbawa Barat
adalah Bisi 18 dan Jakarin dengan produktivitas
mencapai 8,65 Ton/Ha dan 9,28 Ton/Ha
(Syahruddin et al., 2023). Sedangkan di Lombok
Utara  diujicobakan =~ Gumarang  dengan
produktivitas hanya 3,38 Ton/Ha, Lamuru dengan
produktivitas 4,60 Ton/Ha, serta NK 212 dengan
produktivitas 4,30 Ton/Ha. Dalam meningkatkan
sesuai dengan rekomendasi produktivitas
potensial masih menjadi tantangan bagi praktisi
lapangan.
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Pengairan

Pertumbuhan tanaman di daerah lahan
kering dikendalikan oleh air. Secara agronomis,
air berperan pada tahap kritis pertumbuhan
jagung, mulai dari perkecambangan,
pertumbuhan  vegetatif, dan pertumbuhan
generatif, hingga pengisian biji. Namun, tercatat
curah hujan bulanan Tahun 2022 di Kabupaten
Lombok Utara (KLU), Lombok Timur, dan
Sumbawa Barat berada di bawah 356 mm/bulan
(Gambar 5).
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Gambar 5. Grafik Curah Hujan Bulanan Tahun
2022

Petani yang hanya mengandalkan curah
hujan sebagai sumber utama pengairan jagung,
maka produktivitas dipastikan  menurun.
Pemilihan teknik irigasi yang tepat berperan
penting dalam menentukan hasil produksi, di
mana sistem irigasi yang efisien dapat
menghemat  penggunaan  air  sekaligus
melindungi tanaman jagung dari kondisi jenuh
air yang bisa menyebabkan tanaman layu atau
mati. Situasi ini tidak hanya menciptakan
inefisiensi, juga mengakibatkan pemborosan air
yang terbuang sia-sia tanpa diserap oleh
tanaman. Di Lombok Utara, penggunaan teknik
irigasi sprinkler yang dikembangkan mampu
menghemat hingga 85% air dibandingkan sistem
irigasi konvensional/leb, serta meningkatkan
hasil produksi jagung hingga 7,34 Ton/Ha
dibandingkan dengan sistem konvensional
(2,76-3,25 Ton/Ha) (Wiryono et al., 2018).

Strategi pemanfaatan teknik pengelolaan
air secara tradisional masih diterapkan di
Lombok Timur dan juga Sumbawa Barat.
Namun, praktik-praktik konservasi tanah dan
manajemen air yang tepat diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas tanaman secara
maksimal di wilayah tersebut. Selain itu, usaha
untuk memperbaiki drainase di area dengan
kategori kurang dapat mendukung keberhasilan
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budidaya jagung di seluruh wilayah tersebut
(Muladi, 2024).

Pemupukan

Kriteria Lahan Lombok Utara didominasi
lahan kering yang pada musim penghujan
ditanami jagung. Pemilihan varietas jagung
toleran kekeringan, umur super genjah, hasil
tinggi, dan bobot brangkasan segar tinggi,
namun, tanpa ditopang pemupukan,
produktivitas tidak akan maksimal. Oleh karena
itu, pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan sifat biologi tanah pada lahan kering
pertanaman jagung (Sudika et al., 2023). Pupuk
organik yang telah diaplikasikan di Lombok
Utara adalah pupuk organik Trichokompos.
Terbuat dari bahan organik sisa tumbuhan atau
kotoran hewan yang telah terdekomposisi
sempurna dengan bantuan mikroorganisme
dekomposer Trichoderma sp. (Johanis dan
Baideng, 2018 dalam Sudika et al., 2023).
Penggunaan  dengan dosis 600 kg/ha
ditambahkan dengan 150 kg Phonska dan 100 kg
Urea dapat meningkatkan hasil hingga 6,366 t/ha
(Sudika et al., 2023).

Penelitian di Lombok Timur, pertanaman
jagung diberi pupuk urea dan pupuk phonska.
Hasil pengaplikasian menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1% pupuk urea akan menyebabkan
penurunan hasil produksi sebesar 0,017%, dari
rata-rata penggunaann pupuk urea oleh petani
jagung adalah 204,34 kg/ha. Berbeda dengan
pupuk phonska setiap penambahan 1% pupuk
phonska akan menyebabkan kenaikan hasil
produksi sebesar 0,113% dengan rata-rata
penggunaan pupuk phonska oleh petani jagung
adalah 235,75 kg/ha. Namun penggunaan kedua
pupuk tersebut, tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi (Yulita & Sa’diyah, 2023).

Penelitian di Sumbawa Barat, produksi
jagung meningkat dengan adanya pemberian
pupuk N, yaitu setiap penambahan input pupuk N
sebesar 1 persen akan meningkatkan produksi
sebesar  0.181%. Begitu juga dengan
pengaplikasian dengan pupuk PK berpengaruh
positif tetapi tidak berpengaruh nyata, setiap
penambahan input pupuk N sebesar 1 persen
akan meningkatkan produksi sebesar 0,099%
(Nursan, 2016). Selain itu, perlakuan biochar
sekam padi dengan dosis 10 Ton/ha dan
pemberian pupuk silikat cair dengan dosis
3liter/ha menaikkan angka produktivitas hingga
22,59 Ton/Ha, dibandingkan dengan tanpa
perlakuan yang hanya mencapai angka 5,19
Ton/Ha (Nursan, 2016).
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Pengelolaan hama dan penyakit

Prakiraan serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) Jagung musim
tanam 2022 telah dilakukan di awal tahun 2022,
dengan hasil sebagai berikut (Tabel 4) (Balai
Besar Peramalan Organisme Pengganggu
Tumbuhan, 2022):

Tabel 4. Prakiraan serangan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Jagung musim tanam 2022

Intensitas Serangan (%/Ha)

Hama Lombok Lombok Sumbawa
Utara Timur Barat

Bulai - 5 -
Penggerek - 2 -
Batang
Penggerek - - -
Tongkol
Tikus 21 51
Ulat Grayak 1 - 12
Ulat Grayak 17 333 289
Frugiperda

Hasil prakiraan dibuktikan keberadaan
hama dan penyakit melalui penelitian dan di
lapangan ditemukan bahwa Ulat Grayak
Frugiperda (UGF), Spodoptera frugiperda
dijumpai menyerang pertanaman jagung pada
awal tahun. Luas serangan pada pertanaman
jagung mencapai 77,25 Ha di NTB, dan tercatat
34,00 Ha berada di Sumbawa (Apriani et al.,
2021). Di Lombok Utara terdeteksi keberadaan
ulat grayak frugiperda pada pertanaman jagung
menyebabkan kerusakan sebesar 64,97% yang
termasuk kategori rusak berat (Sudika et al.,
2023). Hal tersebut ditandai dengan serangan
rusak terkoyak pada daun dengan lubang yang
tidak beraturan, serta meninggalkan jejak berupa
kotorann seperti serbuk gergaji.

Penanganan Ulat grayak Spodoptera
frugiperda pada pertanaman jagung pada ketiga
lokasi di tiga kabupaten yaitu Lombok Timur,
Lombok Barat, maupun Sumbawa Barat belum
ditemukan dalam bentuk jurnal. Namun, pada
kasus di Lombok Barat, petani telah
mempraktikkan strategi berupa pelatihan poktan
dengan praktik langsung di lapangan bagaimana
teknik pengendalian berupa penggunaan varietas
tahan, monitoring hama, pengendalian secara
mekanik, dan penanaman refusia bunga
marigold.

Permasalahan hama jagung di Sumbawa
Barat bukan hanya yang telah disebutkan pada
Tabel 4, melainkan monyet (Andriani et al.,
2023). Namun, penelitian tidak menyebutkan
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intensitas serangan tetapi hanya menjelaskan
bagaimana mengelola hama dengan membangun
alat pengusir hama monyet pada ladang jagung
dengan microcontroller arduino UNO sebagai
pusat kendali, dan suara sirine sebagai output
pengusir hama monyet sehingga meninggalkan
ladang jagung (Andriani et al., 2023). Penerapan
teknologi pengelolaan HPT yang spesifik lokasi
menjadi inovasi baru tanpa merusak lingkungan.

Panen

Panen dan pasca panen merupakan
kegiatan yang dapat menentukan kualitas dan
kuantitas produksi. Pemanenan jagung dapat
dilakukan dengan cara manual dan mekanis.
Proses manual dengan memetik tongkol jagung
dan biomassa selain tongkol jagung dijadikan
pakan ternak. Proses mekanik dengan corn
harvester. corn harvester memanen seluruh
biomassa tanaman yang ada di atas permukaan
tanah dengan langkah-langkah berikut: (a)
Mengarahkan barisan batang jagung ke dalam
komponen pemotong; (b) Memotong batang; (c)
Mengangkut potongan batang jagung; (d)
Memisahkan tongkol jagung dari sisa biomassa
seperti batang dan daun; (e¢) Mencacah bagian
batang dan daun; (f) Menampung tongkol atau
meletakkannya di  belakang mesin; (g)
Mengalirkan cacahan batang dan daun di sisi
belakang mesin. Pada metode panen tradisional
yang umum digunakan petani, batang tanaman
jagung dipotong, dikumpulkan, lalu kulit jagung
dikupas dan tongkolnya dipetik. Jagung yang
telah dikupas kemudian dimasukkan ke dalam
karung untuk dibawa pulang. Selanjutnya, biji
jagung dipisahkan dari tongkol dengan mesin
pemipil, kemudian dijemur di area terbuka yang
luas (Darwis, 2019).

Teknik panen dan pasca panen jagung di
lahan kering Nusa Tenggara Barat belum

dilakukan penelitian, sehingga tidak ada
informasi yang diperoleh. Publikasi hanya
mengenai data luas panen, produksi, dan

produktivitas (Tabel 5). Terlihat bahwa terjadi
fluktuasi angka luas panen, produksi, dan
produktivitas di tiga kabupaten. Lombok Utara
mencapai produktivitas jagung tertinggi pada
tahun 2023 yaitu 6,96 Ton/Ha dengan hanya luas
panen 9.080,90 Ha. Sedangkan, Lombok Timur
mencapai angka produktivitas tertinggi pada
2022 yaitu 7,20 Ton/Ha dengan luas panen
26.955,10 Ha. Begitu pula Sumbawa Barat,
angka produktivitas tertinggi pada 2022 yaitu
7,18 Ton/Ha dengan luas panen 12.665,70 Ha.
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Tabel 5. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kabupaten Lombok Utara, Lombok Timur, dan Sumbawa

Barat (BPS, 2024)

Kabupaten Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produk-tivitas (Ton/Ha)
2019 9.504,00 61.758,00 6,49
2020 11.028,00 74.958,00 6,79
Lombok Utara 2021 8.315,00 57.299,00 6,89
2022 9.703,60 64.310,23 6,63
2023 9.080,90 63.233,30 6,96
2019 22560,00 144.319,00 6,39
2020 21.579,00 106.731,00 4,95
Lombok Timur 2021 25.304,00 125.382,00 4,96
2022 26.955,10 193.858,73 7,20
2023 24.644,00 167.006,80 6,78
2019 16.386,00 95.462,00 5,83
Sumbawa 2020 10.662,00 57.093,00 5,36
Barat 2021 11.167,00 58.930,00 5,28
2022 12.665,70 91.044,86 7,18
2023 12.815,80 90.200,60 7,04
Kesimpulan Produktivitas tertinggi Lombok Utara sebesar
6,96 Ton/Ha dari luas panen 9.080,90 Ha pada
Berdasarkan  penelitian yang telah Tahun 2023. Produktivitas tertinggi Sumbawa

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Variabel agronomi tanaman jagung lahan kering
di Nusa Tenggara Barat, yaitu: lahan yang sesuai
dan sesuai marginal bagi pertanaman jagung dari
ketiga kabupaten adalah Lombok Timur dengan
pH H>O berkisar 5,8-7,4 (Agak Masam hingga
Netral); N-Total (%) berkisar 0,09-0,19 (Rendah
hingga Sedang); P-Tersedia (ppm) berkisar 14.,4-
54,76 (Tinggi hingga Sangat Tinggi); C-Organik
berkisar 0,4-0,8 (Rendah); Pasir berkisar 62,67-
76,00; Debu berkisar 20,13-30,79; dan Liat
berkisar 2,59-11,71 (Pasir Berlempung hingga
Lempung Berpasir). Varietas Benih yang
digunakan di Lombok Timur adalah Bima 20
URI, Nasa-29, JH-37, Bima-14 Batara, JH 27,
dan HJ 21. Sumbawa Barat menggunakan benih
Bisi 18 dan Jakarin. Sedangkan, Lombok Utara
menggunakan benih Gumarang, Lamuru, dan
NK 212. Pengairan pertanaman jagung dengan
penerapan teknik konservasi air tradisional
dilakukan di Lombok Timur dan Sumbawa Barat,
dan sprinkle sudah diterapkan di Lombok Utara.
Pemupukan Pupuk Trichokompos, Phonska,
Urea, Biochar Sekam Padi telah diterapkan di
Lombok Timur, Lombok Utara, dan Sumbawa
Barat. Pengelolaan Hama dan Penyakit dengan
tanaman refugia dan penerapan Pengelolaan
Hama dan Penyakit Terpadu (PHT) untuk hama
Ulat grayak Spodoptera frugiperda di Lombok
Timur dan Lombok Utara, serta teknologi seperti
microcontroller untuk hama monyet di Sumbawa
Barat. Panen dengan produktivitas tertinggi
Lombok Timur sebesar 7,20 Ton/Ha dari luas
panen 26.955,10 Ha pada Tahun 2022.

Barat sebesar 7,18 Ton/Ha dari luas panen
12.665,70 Ha pada Tahun 2023.
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